nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

PENGARUH PERENDAMAN EKSTRAK ETANOL DAUN
SENDUDUK BULU (Clidemia hirta) UNTUK PENGOBATAN
INFEKSI JAMUR Saprolegnia sp PADA BENIH IKAN GURAMI
(Osphronemus gouramy)

%
%

r
o
’
o
“
o
r’
7
0
¢

N

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
2022



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

PFENGARUH PERENDAMAN EKSTRAK ETANOL DAUN SENDUDUK
BULU {Clidenie vt UNTUK PENGOBATAN INFEKS1 IAMIUR
Saprodipein sp PADA BENIH IKAN GURAMY (Qsphroners ponramy)

SERIPST

I'!".', %
5 WL T L
X
o I
Mt
L1

Ak, A iy

i
h



PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERATRAN
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

KARYA ILMIAH INT TELAH DIPERTAHANKAN DALAM UJIAN
KOMPREHENSIF FAKULTAS PERTANIAN

TANGGAL : 05 JULI 203

_
14 B ST

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



BIOGRAFI PENULIS

Sufliarmi, 18 Juni 2000, anak pertama dari 3 bersaudara
pasangan dari Bapak Yusli dan Ibu Karmila. Penulis
menyelesaikan pendidikan formal di Sekolah Dasar Negeri
010 Teluk Binjai, Kecamatan Teluk Meranti pada tahun
2012. Kemudian melanjutkan Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 1 Teluk Meranti selesai pada tahun 2015.

Lalu  melanjutkan |pendidikan Sekolah ‘Menengah Atas
(SMA) Negeri 1 TelukyMeranti Jurusan Ilmu Pengetahuan Alam, selesai pada
tahun 2018. Penulis melanjutkan pendidikan kejenjang Perguruan Tinggi Strata-1
(S1) dan diterima pada jurusan program studi Budidaya Perairan, Fakultas
Pertanian Universitas Islam Riau pada tahun 2018..Selama perkuliahan penulis
mendapatkan program Beasiswa Bidikmisi (ORBISI), pernah menjadi pengurus
Organisasi Bidikmisi sebagai jabatan dibidang keagamaan pada masanya. Selain
itu penulis juga bergabung kedalam Organisasi Jurusan Himpunan Mahasiswa
Perikanan (HIMAPIKAN), Organisasi Forum Studi Islam (FSI AL-IZZAH)
Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau dan Organisasi lkatan Pelajar
Mahasiswa Kecamatan Teluk ‘Mertantiy(IPM=KITM). Alhamdulillah atas izin Allah
SWT dan Doa Kedua Orang Tua pada tanggal 05 Juli 2022 penulis berhasil
menyelesaikan Pendidikan Strata-1 (S1) yang dipertahankan dalam ujian
Komprehensif pada sidang meja hijau sekaligus berhasil meraih gelar Sarjana
Perikanan Strata-1(S1) dengan judul penelitian “Pengaruh Perendaman Ekstrak
Etanol Daun Senduduk Bulu(Clidemia hirta) untuk Pengobatan Infeksi Jamur
Saprolegnia sp pada Benih lkan Gurami (Osphronemus gouramy)”. Dibimbing
oleh Bapak Dr. jarod Setiaji, S.Pi., M.Sc.

SUFLIARMI, S.Pi



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

UCAPAN TERIMAKASIH

Alhamdulilaah bersyukur kepada Allah SWT yang telah memberikan

nikmat rahmat kesehatan, sehingga skripsi ini dapat disusun dengan baik dan

benar. Bersholawa abi Muhammad SA ah membawa Kkita dari

zaman ja

L. ulia Hasanah

semangat serta
2. tr dalam setiap
3. niversitas Islam
4 ertanian Universitas
5 Ketua Program Prodi Budidaya

Perairan serta Dosen Pembimbing terlaksananya penelitian ini.

6. Ibu Hj. Sri Ayu Kurniati, SP., M.Si selaku Sekretaris Prodi Budidaya
Perairan yang telah banyak membantu.
7. Bapak Ir. T. Iskandar Johan, M.Si selaku Ketua Balai Benih Ikan (BBI)

Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

10.

1.

12.

Bapak Ir. Fakhrunnas MA Jabbar, M.I.Kom, Bapak Dr Ir. H. Agusnimar,
M.Sc, Bapak Ir, H. Rosyadi, M.Si, Bapak Muhammad Hasby, S.Pi, M.Si,
selaku Dosen Budidaya Perairan.

Ibu Hisra Melati, S.Pi., M.Si, Ibu Riska, S.Pi, Bapak Valentio Febrian

n Laboratorium dan

. Didi Solohin,
Ade Khaizatul

Nikmati



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

ABSTRAK

SUFLIARMI (184310350) “Pengaruh Perendaman Ekstrak Etanol
Daun Senduduk Bulu (Clidemia hirta) untuk Pengobatan Infeksi Jamur
Saprolegnia sp pada Benih Ikan Gurami (Osphronemus gouramy)” di bawah
bimbingan Bapak Dr. Jarod Setiaji, S.Pi., M.Sc. Penelitian ini dilaksanakan
selama 14 hari dimulaispada tanggal 21 Desember.2021 — 03 Januari 2022 di

ala 1 1S niversitas Islam Riau
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1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan Gurami (Osphronemus gouramy) adalah salah satu ikan air tawar yang

banyak dibudida ndonesia salah-sa daerah Riau. Hal ini

dibandingkan
dengan ika . Di Indonesia
sendiri prod air tawar.

Dalam pemb ayaar ' Al sering dihadapi

penyakit  sapro S . <a penyebab  penyakit

ditandai dengan tumbuhnya Myceliun ur yang menyerupai benang halus yang
menempel pada bagian organ tubuh ikan.

Ikan Gurami (O gouramy) termasuk salah satu komoditas yang dapat
terserang penyakit ini. Banyak usaha yang telah dilakukan pembudidaya ikan

untuk mengatasi permasalahan penyakit jamur pada ikan Gurami mulai dari

menciptakan lingkungan optimal, karantina, desinfeksi wadah hingga penggunaan
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antibiotic (Arsyad dan Hadaimi, 1989). Upaya pencegahan dan pengobatan yang
lazim dilakukan pada ikan-ikan yang terkena penyakit mikotik adalah
menggunakan obat-obatan kimia seperti malachite green, formalin, hydrogen

peroxida, dan sebagainya. Akan tetapi penggunaan bahan kimia cenderung tidak

sebaiknya : < 0 ganisme dan
lingkungan. Pe naan ant 2) ‘ at menyebabkan
terjadinya r
antibiotik juga.d c A n terhad ingan (Rodriguez

et al., 202 SN ' gunaan antibiotik

Pemakaian obat-obatan tradisional merupakan salah satu alternatif
pengendalian Saprolegnia sp. yang lebih aman. Bahan alami yang dapat
digunakan salah satunya adalah daun senduduk bulu, sebab tanaman ini memiliki
senyawa yang bersifat antijamur dan tanaman ini juga mudah untuk ditemukan.
Menurut Afifudin dalam Yemima (2018) daun senduduk bulu dapat digunakan

sebagai pengobatan terhadap penyakit akibat infeksi jamur Saprolegnia sp
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dikarenakan mengandung tanin, flavonoid, steroid/triterpenoid dan saponin.
Senyawa saponin, flavonoid, tanin dan steroid/triterpenoid merupakan senyawa
kimia yang memiliki potensi sebagai antibakteri dan antivirus (Robinson, 1995).

Selanjutnya Oyowale et al., (2005) menyatakan ekstrak etanol daun senduduk

0 penelitian
(Clidemia

hirta) un engoba infeksi | 1 pada benih ikan Gurami

bulu (Clidemia

legnia sp pada

B oig

>
3
)
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1.3. Batasan Masalah
Pada penelitian ini diperlukan batasan masalah agar terarah dan tidak terjadi

penyimpangan dari tujuan yang telah ditetapkan. Adapun batasan masalah dan

ruang lingkup penelitian ini adalah:

1.  Hanya membahas mengenai lama perendaman ekstrak etanol daun senduduk
bulu (Clidemia hirta) terhadap pengobatan infeksi jamur Saprolegnia sp

pada benih ikan Gurami (Osphronemus gouramy).
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1.4.

Hanya membahas kelulushidupan benih ikan Gurami (Osphoronemus
gouramy) terhadap lama perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu

(Clidemia hirta) yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp.

Tujuan dan Manfaat Penelitian
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Gurami (Osphronemus gouramy)
Ikan Gurami (Osphronemus gouramy) merupakan salah satu jenis ikan air

tawar yang banyak dibudidayakan dan merupakanwikan asli Indonesia yang

Gambar 1 : Ikan Gurami (Susanto, 1989).

Secara morfologi, ikan ini memiliki garis lateral tunggal, lengkap dan tidak
terputus, bersisik stenoid serta memiliki gigi pada rahang bawah. Sirip ekor
membulat, jari-jari lemah pertama sirip perut merupakan benang panjang yang

berfungsi sebagai alat peraba. Tinggi badan 2,0 s/d 2,1 kali dari panjang standar.
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Pada ikan muda terdapat garis-garis tegak berwarna hitam berjumlah 8 sampai 10
buah dan pada daerah pangkal ekor terdapat titik hitam bulat (Susanto, 1989).
Ikan Gurami juga memiliki bentuk fisik khas badannya pipih, agak panjang

dan lebar. Badan itu tertutup sisik yang kuat dengan tepi agak kasar. Mulutnya

Bibir bawah terlihat

\1\%\\‘5\’3\\19\

-
“Ei-‘
&8

menyesuaikan diri dan tumbuh normal pada kondisi air yang kandungan
oksigennya rendah dan ikan Gurami ini mampu menghirup oksigen dari udara
bebas melalui mulut (Susanto dalam Dalimunthe, 2010).

Menurut Rahmat (2005) ikan Gurami dapat hidup di perairan payau dengan
kadar garam yang rendah dan juga menyukai perairan yang jernih. Ikan Gurami

hanya dapat hidup di kolam yang tidak padat ditumbuhi tumbuhan air dan bersifat
6
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pemalas. Ikan Gurami sangat menyukai perairan yang tenang dan tidak berarus,
sementara pada perairan berarus deras ikan Gurami tidak ditemui. Hal ini
dibuktikan dengan mudahnya ikan Gurami dipelihara di kolam-kolam tergenang

(Sitanggang dan Sarwono, 2011). Menurut Sitanggang (2007) habitat asli atau

Gurami.
Ikan rgenang seperti

dan mutu air

Ikan Gurami merupakan ikan yang mengalami perubahan kebiasaan makan.
Aslamsyah (2009) menyatakan ikan Gurami pada fase bulan pertama
kehidupannya merupakan ikan karnivora yaitu pemakan detritus. Fase benih
kebiasaan makannya berubah menjadi omnivora (pemakan detritus dan dedaunan)
dan memasuki fase induk ikan Gurami menjadi ikan dengan perubahan kebiasaan

makan ini menjadikan pertumbuhannya menjadi lambat.
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2.3. Kaualitas Air
Suhu ideal bagi pertumbuhan Gurami adalah 24-28°C. Perbedaan suhu
siang dan malam yang terlalu besar dapat menyebabkan kandungan oksigen di

dalam kolam menurun dibawah ideal sehingga mengganggu pertumbuhan ikan

ikan. lkan termasuk jenis hewan berdarah dingin (poikilothermal) sehingga
metabolisme dalam tubuh tergantung pada suhu lingkungannya, termasuk
kekebalan tubuhnya. Fluktuasi suhu akan berpengaruh terhadap sistem
metabolisme ikan, seperti konsumsi oksigen dan fisiologi tubuh akan mengalami

kerusakan dan menyebabkan kematian pada ikan Gurami. Penurunan suhu yang

terlalu tinggi akan mengurangi imunitas (kekebalan tubuh) ikan, sedangkan
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peningkatan suhu yang terlalu tinggi akan menyebabkan mudahnya ikan terserang
penyakit misalnya infeksi bakteri, jamur dan virus. Untuk pemeliharaan ikan suhu
yang optimal yaitu berkisar antara 22°C- 27°C. Setiap terjadi kenaikan suhu 10°C

akan mempercepat laju reaksi kimia sebesar 2 kali (Effendi, 2003).

0w

kandungan oksigen terlarut

60 cm. Batas konsentrasi kandungan amoniak yang dapat menyebabkan kematian
gurami adalah berkisar 0,1-0,3 mg/liter air dan kandungan karbondioksida (CO,)
maksimal 5 mg/liter (Khairuman dan Amri, 2003).

Kandungan oksigen menentukan daya tahan tubuh ikan Gurami, ikan ini
minimal memerlukan kandungan oksigen sebesar 5 ppm. Derajat kekeruhan

mempengaruhi pernafasan pada ikan, cara menentukan derajat kekeruhan secara
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sederhana dapat dilakukan dengan menggunakan alat Sechhi disk yang berwarna
hitam dan putih kedalam perairan kolam hingga kedalaman 40 cm. Apabila benda
tersebut masih terlihat, maka kekeruhan air belum mengganggu kehidupan ikan

begitu juga sebaliknya (Saputra, 2021).

R
_4“* daan tidak
~»

secara langs

biotik dan

\ )5 D

dan mikroo
seperti suh

(Rahmanin

QAN

Ty

v,

penyakit infeksi dan non-infeksi. Penyakit infeksi terdiri dari penyakit yang
disebabkan oleh serangan parasit, jamur, bakteri dan virus. Sedangkan penyakit
non-infeksi disebabkan oleh lingkungan, makanan dan genetis. Beberapa jenis
parasit yang sering menyerang ikan budidaya adalah Lernaea sp, Dactylogyrus sp,
Gyrodactylus sp, Epistylis sp, Trichodina sp, Ilchtyophthirius multifiliis, Argulus
sp, Chilodonella sp dan Costia sp. (Muhammad, 2003).

10
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Salah satu penyakit yang berbahaya bagi kegiatan budidaya adalah jamur.
Menurut Subandi (2010) jamur merupakan organisme eukariot, heterotrof, tidak
dapat melakukan fotosintesis yang berkembang biak dengan spora. Beberapa

jamur adalah organisme uniseluler, tetapi kebanyakan jamur membentuk filamen

yang merupakan_s o€ -l ang At secara klinis adalah

numnya belum
dianggap se isebabkan oleh

kondisi lingkunga ) : : kurar au akibat agen

yang dalam keadaan sehat, melainkan menyerang ikan yang sudah terluka atau
lemah (Kretiawan, 2011). Kasus jamur Aphanomyces yang menyerang ikan air
tawar dapat menimbulkan kematian lebih dari 50% (Lilley et al., 1998).

Menurut Afrianto dan Liviawaty (1992) penyakit yang sering menyerang
ikan dapat diklasifikasikan sebagai penyakit yang menular dan tidak menular.

Penyakit menular disebabkan oleh organisme seperti parasit, bakteri, virus, jamur

11
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atau protozoa. Sedangkan penyakit yang tidak menular yaitu penyakit yang
disebabkan bukan dari mikroorganisme melainkan dari hal lain misalnya
kandungan amoniak yang tinggi, keracunan dan oksigen di dalam air yang rendah.

Menurut Ashari dalam Bahri (2021) penyakit dapat juga disebabkan oleh

i
o
g
=}
-+
@
=
=
=
=4

cairan, sis

pembengka
lebih telah

disebabkan

HRERANAEY

\ D))
<«

2.5. Jamu

Menurut Bruno and Wood dalam Hapsari (2014) klasifikasi Saprolegnia

sp adalah sebagai berikut :

Kerajaan : Protista

filum : Henterkonta
kelas : Oomycotea
Ordo : Saprolegniales
Famili : Saprolegniaceae
Genus : Saprolegnia
Spesies : Saprolegnia sp

12
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Jamur adalah tumbuhan yang terbentuk dari satu sel atau berbentuk seperti
benang halus yang bercabang-cabang, memiliki dinding dari selulosa atau khitin
dan kedua-duanya mempunyai protoplasma yang mengandung satu atau lebih inti,

tidak mempunyai khlorofil, dapat berkembangbiak secara aseksual dan seksual

Zoosporangiuim ya 1 ZOC 14 alat ﬁ' uksi aseksual
yang bersifat. pertama zoospora
utama dan
lan Evi (1992)

jamur Saprolegn 8 Rowg bon B eperti benang halus

terluka. Selain

Saprolegniasis adalah salah satu masalah penyebab terjadinya infeksi jamur
yang sebagian besar ditemukan pada air tawar namun juga ditemukan di air payau
(Hussein dan Hatai, 2002). Saprolegnia sp dapat tumbuh pada temperatur antara
32-95°F (0-35°C) tetapi temperatur yang optimum pertumbuhan jamur ini yaitu

59-86°F (15-30°C) (Ratnaningtyas dalam Bahri, 2021).

13
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2.6. Diagnosa dan Pemulihan
Menurut Rukmana dalam Bahri (2021) menyatakan untuk mendiagnosis
penyakit infeksi pada ikan dapat dilakukan dengan memperhatikan perilaku dan

gerak ikan yang mana memperlihatkan perilaku yang berbeda dari sebelumnya.

10sis pada ikan

3 L\ Y

dapat dilihat da it cara - i a ikan yang sudah terserang
ala klinis yang

arna ikan pucat,

.
tagaa

pasti penyakit yang terjadi dapat dilakukan dengan metode survei dengan langkah
teknik pengambilan sampel secara acak kemudian dilakukan identifikasi patogen.
Adapun untuk mengetahui apakah ikan terserang pathogen atau tidak maka dapat
dilakukanlah indentifikasi menggunakan analisis polymerase chain reaction

(PCR).

14
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2.7. Daun Senduduk Bulu (Clidemia hirta)
Senduduk bulu berasal dari Amerika Selatan, memiliki tinggi 0,5-2 m.
Tumbuhan ini banyak dijumpai di pinggir-pinggir hutan dan semak belukar

(Heyne dalam Susanti, 2019). Menurut Herba (2014) senduduk bulu, dapat

yang muda

bahkan tu

hidup di te

tinggi. Sendud

termasuk ke

Gambar 3 : Daun Senduduk Bulu (Herba, 2014).

15
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Tanaman senduduk bulu ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Kerajaan : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida

Ordo

Famili

keratan b ang dari satu

meter. adap keadaan

lingkungan adaan kemarau

terik. Menu k bulu tumbuh
»

pada tanah f buka, senduduk

sampai dua meter. Tumbuhan n hidup di daerah tanah yang kering
dan bisa hidup selama 6 bulan dalam keadaan kemarau terik (Herba, 2014).
Menurut Afifudin dalam Yemima (2018) daun senduduk bulu (C hirta)
menunjukan adanya kandungan senyawa tanin, steroid/triterpenoid, flavonoid dan
saponin. Menurut Haki (2009) senyawa yang terkandung dalam daun senduduk

bulu seperti flavonoid dan saponin bisa dijadikan sebagai anti bakteri dan

antioksidan, sehingga banyak digunakan sebagai obat-obat tradisional.
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Sedangkan menurut Subramani dan Akoh (2002) flavonoid dalam ekstrak
etanol ini juga berfungsi dalam menghambat pertumbuhan jamur dengan cara
mengganggu fungsi dari jamur tersebut. Begitu pula dengan senyawa terpenoid.

Senyawa ini memiliki efek terhadap jamur melalui interaksinya dengan membran

tersebut, sehingga

Q!‘!‘“‘ .? lamid et al.,

terkandung  da da S i | ] puan berinteraksi
dengan DN K an ja ' j ingga -H :: ngha Kinerja sitoplasma
dan menyeb crusakan p: i X lam ¢ bangan bakteri
dan jamur. an ¢ aun s duk bulu dapat
juga dijadik

yaitu dapat me

adalah senyawa organik yang terdiri dari karbon, hydrogen dan oksigen, sehingga
dapat dilihat sebagai turunan senyawa hidrokarbon yang mempunyai gugus
hidroksil dengan rumus C,HsOH (Endah et al., 2007). Etanol dapat melarutkan
senyawa alkaloida basa, minyak atsiri, glikosida, kurkumin, kumarin, antrakinon,
flavonoid, steroid, damar dan klorofil. Selain itu, etanol dapat mengendapkan

bahan obat dan juga dapat menghambat kerja enzim (Voight, 1995).
17
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Etanol adalah jenis alkohol yang merupakan bahan kimia dari gula
sederhana, pati dan selulosa yang terbuat dari bahan baku tanaman yang
mengandung pati, misalnya ubi kayu, ubi jalar, jagung dan sagu yang melalui

proses fermentasi. Etanol merupakan senyawa alkohol yang memiliki dua atom

atau padata 0 proses pemisahan

RALNANEN

berdasarka ang ada dalam

campuran. a macam, yaitu

aksi padat-cair atau

AN

A
Q‘

dapat larut yang

S

g
=

o

2]

a

w2
=]

€]

=3

=}
g
=}

senyawa dalam pelarut dengan konsentrasi dalam sel tanaman.

Selanjutnya tujuan dari ekstraksi yaitu mengambil komponen kimia yang
terkandung di dalam sampel. Ekstraksi ini didasarkan dari komponen zat padat ke
dalam pelarut, kemudian berdifusi masuk ke dalam senyawa yang akan digunakan

sebagai sampel percobaan (Ditjen POM dalam Bahri, 2021).
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Terdapat dua metode ekstraksi yaitu dengan cara dingin atau disebut metode
maserasi dan panas disebut dengan metode perkolasi (Ditjen POM, 1992).
Maserasi adalah proses perendaman sampel dengan menggunakan pelarut etanol

atau metanol kemudian diaduk beberapa kali pengadukkan pada temperatur

ruangan. Maserasi ada di dalam sampel.

o TSN ) 'og‘
A
&

ALNANAE

dilakukan pen

atau tanpa adanya proses pemanasan. Faktor-faktor yang mempengaruhi ekstraksi
antara lain waktu, suhu, jenis pelarut, perbandingan bahan dan pelarut, dan ukuran
partikel. Senyawa aktif saponin yang terkandung pada daun bidara akan lebih
banyak dihasilkan jika diekstraksi menggunakan pelarut metanol, karena metanol

bersifat polar sehingga akan lebih mudah larut dibandingkan pelarut lain (Suharto

etal., 2016).
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Kandungan kimia yang diekstrak dari daun senduduk bulu memiliki potensi
antioksidan dan aktivitas antibakteri. kelemahan metode maserasi ini adalah
waktu yang dipakai panjang yaitu 2-3 hari, membutuhkan pelarut etanol yang

banyak dan beberapa senyawa dapat hilang. Selain itu, beberapa senyawa

maserasi ini memiliki

(Pratiwi, Sas S erjadi pemecahan
dinding sel da - : o ekanan antara luar
sel dengan be : . Sehingga metz ck ng ada dalam

sitoplasma akan pecah te hadz 1t ik-yang digunakan
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III. METODE PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Benih Ikan (BBI) Fakultas Pertanian

Universitas Islam Riaw, Pekanbaru. Pengamatan jamur Saprolegnia sp dan

15 buah untuk penginfeksian dan 15 buah untuk pengobatan benih ikan.

2. Akuarium dengan ukuran 60 x 35 cm sebanyak 15 buah untuk pemeliharaan
benih setelah perendaman.

3. Pipet tetes untuk memudahkan mengambil jamur Saprolegnia sp.

4.  Baskom sebagai wadah untuk kultur jamur Saprolegnia sp.

5. Tangguk kecil untuk memudahkan menangkap benih ikan Gurami.
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6.  Timbangan digital dengan ketelitian 0.1 mg digunakan untuk menimbang
ekstrak daun senduduk bulu dan berat ikan uji.
7. Gelas ukur digunakan untuk menakar air agar takarannya pas.

8. Thermometer digunakan untuk mengukur suhu air.

9. Kertas la | naka mexn T ting easaman air.

10.

11. benih ikan

12. :

13. {;’ rator dan batu

14. g pelarut dan zat
1, agar titik didih zat

3.3. Metode P

3.3.1.Prosedur P

1. Pembuatan Ekstrak Daun Senduduk Bulu
Adapun cara yang dilakukan untuk pengestrakan daun senduduk bulu
menggunakan etanol 95 % dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a.  Pengeringan daun senduduk bulu.
b.  Daun senduduk bulu yang sudah kering diblender hingga halus.

c.  Daun direndam (maserasi) menggunakan pelarut etanol 95% selama 3 hari.
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d.  Setelah 3 hari hasil maserasi disaring menggunakan kapas agar hasil
maserasi tidak bercampur dengan serbuk daun.
e.  Hasil maserasi berupa ekstrak daun senduduk bulu diuapkan dengan

menggunakan alat rotary evaporator untuk memisahkan pelarut dengan

h. bulu dapat
legnia sp.
2.
kan Lele yang
tidak terbu buhkan jamur
Saprolegnia isi air sebanyak
7 liter, lalu dii udian diinkubasi
selama 48 jam a r dan diamati secara
makroskopis dan m engan cara makroskopis
yaitu melihat bentuk da amur Saprolegnia sp. Koloni

Saprolegnia sp berwarna putih kecoklatan dengan permukaan seperti kapas,
menonjol dan bundar. Pengamatan yang dilakukan dengan cara mikroskopis yaitu
jamur Saprolegnia sp dilihat menggunakan mikroskop. Setelah jamur Saprolegnia
sp tumbuh kemudian diaduk agar homogen, selanjutnya dimasukkan sebanyak 0,5

liter ke dalam wadah penginfeksian ikan Gurami.
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3. Persiapan Wadah Penelitian
Wadah yang digunakan untuk penginfeksian jamur Saprolegnia sp adalah
toples berukuran 10 liter masing-masing sebanyak 15 buah yaitu untuk

penginfeksian dan untuk pengobatan ikan yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp

memberi la

4.

Ekstrak daun senduduk bulu ditimbang sebanyak 0,1 gr/l kemudian

dilarutkan menggunakan etanol 95% sebanyak 1 ml untuk mendapatkan 100
ppm. Wadah yang telah disiapkan selanjutnya diberi ekstrak daun senduduk bulu

konsentrasi 100 ppm air pada semua wadah penelitian.

24



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

7. Pengobatan Ikan yang Terinfeksi Jamur Saprolegnia sp
Ikan uji yang telah terinfeksi jamur Saprolegna sp, kemudian dimasukkan
ke dalam wadah yang telah berisi ekstrak etanol daun senduduk bulu. Konsentrasi

100 ppm, selanjutnya direndam sesuai perlakuan P1 (2 jam), P2 (3 jam), P3 (4

tan ekstrak etanol

pada jam

3.3.2.Hasil

Pada uji pende enda i aun senduduk bulu

100
S
g 50 66.66
o 4
E 60
G 40 -
2
= 20 -
2
PS5

Perlakuan

Gambar 4. Kelulushidupan Benih Ikan Gurami pada Hasil Uji Pendahuluan
25
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Tabel 1. Waktu Penyembuhan Benih Ikan Gurami Selama Uji Pendahuluan.

No Perlakuan Penyembuhan (hari) Keterangan
1 Pl 9 Sembuh
2 P2 8 Sembuh
3 P3 8 Sembuh
4 7 Sembuh
5 Sembuh

an gurami
tertinggi ase P1 dan P2

sebesar 93 ' DETS enga mbuhan ikan P1

selama 9 ha

P2 = Perendaman ekstrak etanol dav fuduk bulu selama 3 jam.
P3 = Perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu selama 4 jam.
P4 = Perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu selama 5 jam.
PS5 = Perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu selama 6 jam.
Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap, yaitu tahap pertama adalah
ekstraksi dan lama perendaman ekstrak daun senduduk bulu. Daun senduduk bulu

(C hirta) diekstraksi dengan metode maserasi selama 3 hari yaitu dengan
26
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menggunakan pelarut etanol 95%. Tahap kedua perendaman ekstrak etanol daun
senduduk bulu dengan lama perendaman pada dosis 100 ppm untuk pengobatan
jamur Saprolegnia sp yang terinfeksi benih ikan Gurami.

Adapun model rancangan yang digunakan menurut Hanafiah (2004) adalah

1. duk bulu (C hirta)
1 ikan Gurami.

2 . bulu (C hirta) terhadap

3 ssolved Oxygen), pH dan NH;

(amoniak) diukur selama masa pemeliharaan.

3.4.1. Parameter yang Diamati
3.4.1.1.Saprolegniasis

Saprolegniasis diamati dengan menghitung :
1.  Pengamatan ikan yang terinfeksi jamur.

2. Jumlah ikan yang mati.
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3. Pengamatan proses penyembuhan.

4.  Pengamatan waktu penyembuhan.

3.4.1.2.Kelulushidupan Benih Ikan Gurami

Kelulushidupan yang diukur dalam penelitian,ini adalah kelulushidupan

)
z

S

)

Hipotesis dan Asumsi

Dalam penelitian ini hipotesa yang diajukan adalah :
Ho = Tidak ada pengaruh lama perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu
(C hirta) terhadap penyembuhan dan kelulushidupan benih ikan Gurami

(O gouramy) yang diinfeksi jamur Saprolegnia sp.
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Hi = Adanya pengaruh lama perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu (C
hirta) terhadap penyembuhan dan kelulushidupan benih ikan Gurami (O

gouramy) yang diinfeksi jamur Saprolegnia sp.

Hipotesis di atas diajukan dengan asumsi sebagai berikut:

tidak ada pengaruh perlakuan dan bila Fhjung > Fiapel taraf 99 %, maka perlakuan
ini berpengaruh sangat nyata (Sudjana, 1992). Hasil analisa variansi data yang
menunjukkan berpengaruh sangat nyata akan dilanjutkan dengan uji Least

Significance Different (LSD).
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan pengamatan terhadap pengaruh perendaman ekstrak

etanol daun senduduk bulu (C. hirta) untuk pengobatan infeksi jamur Saprolegnia

rtujuan untuk
mendapatké Saprolegnia sp
dengan se dengan cara
melepas 4 kan ke dalam

wadah yang

@ | (b)

Gambar 5. (a) Benih Ikan Gurami Sebelum Terinfeksi, (b) Benih Ikan Gurami
Terinfeksi Jamur Saprolegnia sp.

Hasil infeksi jamur Saprolegnia sp pada benih ikan Gurami, menunjukkan

perbedaan antara bagian tubuh ikan yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp dengan
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ikan yang sehat. Benih ikan Gurami yang sehat terlihat pada tubuh tidak terdapat
luka dan ikan bergerak aktif, apabila diberikan pakan benih ikan langsung
merespon dengan cepat. Sedangkan benih ikan Gurami yang terinfeksi jamur

Saprolegnia sp, gejala klinis yang ditimbulkan terlihat pada bagian punggung ikan

‘ s, seperti kapas. Ikan
SESS -

1 i’f klinis yan
' yang

organ tubuh seperti kepala, tutup insang, sirip ekor dan sirip anal.

Pada penelitian ini gejala klinis infeksi jamur Saprolegnia sp yang
menyerang ikan Gurami, dapat dilihat adanya sekumpulan benang halus berwarna
putih seperti kapas yang menempel pada luka dibagian punggung ikan, kemudian

di hari berikutnya infeksi ikan mulai menyebar sekitar batasan luka. Ikan terlihat

cendrung diam dan tidak aktif bergerak, tidak respon terhadap pakan yang
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diberikan, keseimbangan tubuh terganggu dan ikan sering berada di permukaan
air. Tingkah laku benih ikan Gurami yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp
pergerakannya lambat, ikan cendrung berkumpul disudut wadah dengan posisi

tubuh berdiri, tidak ada respon saat dikejutkan dan nafsu makan hilang. Sarjito et

ang didasarkan pada

\QQ\“ .9 Jkan tubuh,

.
=1
=
2
g
=3
=)

tingkah lak
tidak ada re g, mulut ikan
selalu terb dan sering

dipermuka

neALNAND

< e
g
agQ
=
[©]
=}
g
[©]
8
a

Fidy

<
-
5
s
=
<«
)
=]
(4}
—
o
=
1)

bergerak aktif, cepat merespon pakan yang diberikan dan licah dalam berenang.

4.2. Lama Waktu Penyembuhan

Pada penelitian ini pengobatan benih ikan Gurami yang terinfeksi jamur
Saprolegnia sp direndam pada larutan ekstrak etanol daun senduduk bulu. Dosis
yang digunakan 100 ppm dan jumlah ikan setiap perlakuan sebanyak 10 ekor.

Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini adalah lama waktu perendaman pada
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larutan ekstrak etanol daun senduduk bulu. Setelah benih ikan Gurami yang
terinfeksi jamur Saprolegnia sp direndam dalam larutan ekstrak etanol daun
senduduk bulu, kemudian benih ikan Gurami dipindahkan ke dalam akuarium dan

dipelihara selama 14 hari. Selanjutnya dilakukan pengamatan proses

penyembuhan dan ami yang terinfeksi

“ﬁ\ ‘ ‘ MQ&“ .9 ‘ ikan Gurami

jamur S gnia

pada Tabe

Tabel 2. akt that gouramy) Selama

Penelitian.

-
\

——
1 FALE
2 B | -
3 £
+ | n
5 rl ~
{s
Data : ' kan Gurami yang
terinfeksi jamur ,6 kuan, namun pada
perlakuan P3 dan P4 lai 1a. Perlakuan P1, waktu
perendaman ekstrak etanol d clama 2 jam, benih ikan Gurami

mulai sembuh pada hari ke-8 dan sembuh total pada hari ke-10. Hal ini ditandai
dengan tidak adanya koloni jamur yang menempel pada bagian tubuh ikan yang
luka. Perlakuan P2, waktu perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu selama
3 jam, benih ikan Gurami mulai sembuh pada hari ke-7 dan sembuh total pada
hari ke-9. Perlakuan P3, waktu perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu

selama 4 jam, benih ikan Gurami mulai sembuh pada hari ke-6 dan sembuh total
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pada hari ke-8. Perlakuan P4, waktu perendaman ekstrak etanol daun senduduk
bulu selama 5 jam, waktu penyembuhan benih ikan Gurami selama 8 hari. Waktu

penyembuhan paling cepat terdapat pada Perlakuan P5, waktu perendaman

ekstrak etanol daun senduduk bulu selama 6 jam, yaitu benih ikan Gurami mulai

dan saat berenang tubuh ikan tidak seimbang. Ikan cendrung berkumpul disudut
wadah dengan posisi tubuh terlihat berdiri. Benih ikan lebih banyak diam di dasar
wadah dan di permukaan air, tidak adanya respon saat dikejutkan. Mata ikan
terlihat kabur dan tidak ada respon terhadap pakan yang diberikan. Pengamatan
yang dilakukan pada masing-masing perlakuan memperlihatkan perbedaan waktu

penyembuhan pada ikan yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp. Perlakuan PS5
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(perendaman 6 jam) benih ikan Gurami sembuh pada hari ke-7, ditandai dengan
tidak adanya koloni jamur Saprolegnia sp yang menempel pada bagian tubuh ikan
yang luka. Ikan mulai aktif bergerak dan merespon pakan yang diberikan.

Perlakuan P3 dan P4 pada hari ke-8 kondisi ikan terlihat sembuh dan nafsu makan

ikan kembali nor da tubuh ikan sudah

ANALNE

menempel
Penga
perlakuan te
nafsu maka

tertutup. Ru

Qﬁ\‘%\"‘éz\

adalah, ikan

\"

= 5i
=.
I~y
=
(0j=]
=
«
o
=
=4
w2
o

Benih ikan QQ apabila pada tubuh ikan tidak
ditemukan luka, bagian luke . arna putih dan warna sisik ikan
Gurami berwarna cerah kehitaman seperti warna awalnya. Kabata (1985)
menyatakan tanda-tanda ikan sehat bagian luar adalah warna kulit ikan cerah,
warna mata bening, tidak mengeluarkan lendir yang berlebihan, tarikan nafas
yang beratur dimana kedua insang membuka dan menutup bersamaan, bentuk
tubuh ideal, aktif bergerak, keseimbangan tubuh normal, umumnya ikan yang

sehat berenang dengan gaya yang tenang, santai dan tidak terhenti-henti.
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Proses penyembuhan pada benih ikan Gurami yang terinfeksi jamur
Saprolegnia sp, disebabkan oleh pemberian ekstrak etanol daun senduduk bulu
dengan cara perendaman. Hasil uji fitokimia senyawa yang terkandung di dalam

ekstrak etanol daun senduduk bulu adalah tanin, flavonoid, steroid/triterpenoid

ur Saprolegnia sp

S b :

‘ senyawa
saponin, fla da i i < 2 kimia yang
memiliki pote cbagai antil it Oy d_l et al., (2005)

perusakan sel
yengaruhi jamur

1 dalam Bahri

membran sel mikroba, sehingga menganggu permeabilitas sel. Sehingga sel tidak
dapat melakukan aktivitas hidup yang menyebabkan pertumbuhannya terhambat
dan mati.

Senyawa saponin berfungsi sebagai antifungi dengan mekanisme kerja,
megeluarkan nutrisi dan hasil dari metabolisme dalam sel jamur, sehingga

pertumbuhannya terhambat dan mati. Robinson (1995) menyatakan senyawa
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saponin pada daun senduduk bulu berpotensi dijadikan sebagai antivirus,
antitumor dan sebagai imunostimulan untuk memicu sistem imun pada ikan.
Septiadi dalam Bahri (2021) menyatakan mekanisme kerja saponin sebagai

antifungi berhubungan dengan interaksi saponin dan sterol membran. Senyawa

saponin diperluka enurunkan tegangan

*“ “ﬁ‘ﬁ‘\“ .Q sp, sehingga
“

Senyawa ynoid memiliki pe ala 3 membran sel

jamur dan : ¢ m 1h ika =in pe agian membran sel

waktu penyembuhan benih ikan Gurami terjadi disebabkan oleh aktivitas
antimikroba yang terdapat pada daun senduduk bulu, yang menghambat
tumbuhnya jamur Saprolegnia sp pada tubuh ikan Gurami dan memulihkan luka
pada tubuh ikan Gurami.

Waktu perendaman ekstrak etanol daun senduduk bulu untuk pengobatan

infeksi jamur Saprolegnia sp, mempengaruhi waktu penyembuhan benih ikan
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Gurami. Hasil penelitian menyatakan semakin lama waktu perendaman dengan
dosis 100 ppm, maka semakin cepat waktu penyembuhan benih ikan Gurami yang
terinfeksi jamur Saprolegnia sp.

Hasil pengamatan waktu penyembuhan benih ikan Gurami dianalisa

menggunakan Ana > Fuabel (0.01) (0,07)

‘ ‘ m &‘\“ .& “ perendaman
ﬁ nyata untuk

pengobata 1asil uji lanjut

menunjuk A sangat nyata.
Perlakuan eda nyata. Untuk

lebih jelas

yang berperan aktif pada ekstrak etanol daun senduduk bulu dengan waktu

perendaman yang terlalu lama dapat menjadi racun dan mengakibatkan benih ikan
Gurami mati.

Pengobatan benih ikan Gurami yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp
menggunakan ekstrak etanol daun senduduk bulu, dengan cara perendaman

menghasilkan tingkat kelulushidupan yang berbeda pada setiap perlakuan. Tingkat
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kelulushidupan benih ikan Gurami terinfeksi jamur Saprolegnia sp, yang diobati
menggunakan ekstrak etanol daun senduduk bulu dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Kelulushidupan Benih Ikan Gurami (O. gouramy)

Jumlah Benih (ekor)

Awal Akhir
3()

No | Perlakuan Kelulushidupan (%)

/

terbaik, te
Kemudian pa rlakuar 1an ) besar  83,33%,
perlakuan n 4 jam se akuan P4 waktu

perendaman

endaman 6 jam
sebesar 66, n singkat waktu

senyawa aktif

bekerja dengan

S

g

5

%

=

T:; 0.00 L I 1 I 1 T
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Gambar 7. Kelulushidupan Benih IKan Gurami (O. gouramy) Selama Penelitian.
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Grafik 7 menunjukkan bahwa waktu perendaman ekstrak etanol daun
senduduk bulu yang terlalu lama dapat menurunkan tingkat kelulushidupan benih

ikan Gurami. Hal ini disebabkan karena senyawa yang terdapat pada ekstrak

etanol daun senduduk bulu berpotensi menjadi toksik pada ikan. Senyawa tersebut

1iliki  aktivitas
engakibatkan

2) menyatakan

3 FLE

1lkan keracunan
an. Selanjutnya

yang berdarah

e

dingin seperti me aka i h merah, menyebabkan

a ke dalam cairan

Gurami yang terinfeksi jamur Saprolegnia sp, harus dilakukan dengan dosis yang
tepat, agar tidak menimbulkan efek negatif bagi ikan. Mujim (2010) menyatakan
penggunaan bahan kimia ataupun bahan ekstrak alami yang berlebihan dan dalam
jangka waktu yang lama dapat menyebabkan toksisitas dan kematian pada ikan.
Faktor utama yang diperhatikan dalam pemilihan jenis obat adalah dosis dan

metoda aplikasi yang digunakan harus tepat dan sesuai dengan takaran yang
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diberikan. Konsentrasi yang tidak tepat dapat menyebabkan kematian pada ikan
(Prayitno 1998). Tingkat kelulushidupan benih ikan Gurami pada penelitian ini
masih tergolong baik. Sulastri dalam  Bahri (2021) menyatakan kategori

kelulushidupan ikan lebih dari 50% tergolong baik, 30-50% tergolong sedang dan

shidupan benih
P2-P5, P3-P4,
P3-P5, P4-P5, perendamar - K bulu terhadap

kelulushidupz ika : C uh ti 0 Jatuk lebih jelasnya

air selama penelitian masih dalam batas toleransi untuk pemeliharaan benih ikan
Gurami. Kualitas air dapat mempengaruhi aktivitas penting ikan seperti
pernafasan, pertumbuhan dan perkembangannya. Hasil pengukuran kualitas air

selama penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.
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Tabel 5. Parameter Kualitas Air Selama Penelitian

Parameter Kualitas Air
Perlakuan/Ulangan Suhu (°C) pH DO (mg/l) NH;(mg/l)
Awal | Akhir | Awal | Akhir | Awal | Akhir

Pl 6,5 7,2 2,6 3,9 10,08 | 0,11

P2 6,5 7,3 3,2 3,8 10,08 | 0,12

P3 43 10,08 | 0,14

| ‘ 0,13

P5 0,14

“—_— -y L L

pengukuran § A pe n ini berkisa 3 dan suhu ini
tergolong b
dengan baik pag Tome airuman da 11 ( ‘)’ enyatakan suhu
yang optima pemeli ) °C. Sarjito et al.,
(2013) menyataka i akan b ak«pada menurunnya

konsumsi paka : 11 i pada ikan akan

dilakukan diawal dan diakhir
pemeliharaan. Pada awal pemeliharan pH airnya 6,5. Pada hari terakhir
pemeliharaan pH air berkisar 7,2-7,6 dan pH air ini tergolong baik. Khairuman
(2008) menyatakan pH ideal yang baik untuk budidaya dan pemeliharaan ikan
Gurami adalah 6,5-7,5. Bachtiar (2010) menyatakan ikan Gurami cocok hidup di

dalam air yang memiliki kandungan pH 6,5-7,0. Derajat keasaman (pH)
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memegang peranan penting dalam bidang perikanan karena dapat mempengaruhi
kemampuan ikan untuk tumbubh.

Pengukuran oksigen (DO) dalam media pemeliharaan sangatlah penting,

kandungan DO dalam air sangat mempengaruhi daya tahan tubuh ikan,

dalam penelitian karena dapat mempengaruhi tingkat kelulushidupan ikan
Gurami. Pada awal pemeliharaan kadar amoniak (0,08 mg/l) dan pada hari
terakhir pemeliharaan kadar amoniaknya berkisar antara 0,11-0,14 mg/l. Kadar
amoniak ini tergolong baik dan masih dapat ditoleransi oleh ikan Gurami. Sulistyo
et al dalam Pratama (2015) menyatakan kadar amoniak pada pemeliharaan ikan

Gurami yang optimal adalah 0,00-0,12 mg/1.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Waktu perend man_ckstrak etanol daun senduduk bulu (C. hirta) yang
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